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Self-Regulated Learning.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat ada atau tidaknya
hubungan pendekatan konstruktivisme terhadap kecemasan
mahasiswa yang ditinjau dari kemampuan self- regulated
learning. Metode penelitian ini merupakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner
pada variable self- regulated learning dan kecemasan mahasiswa
yang disebar melalui google form. Sebelum melakukan
penyebaran instrument, maka dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas. Selanjutnya melakukan uji normalitas dan uji
linearitas serta uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh terdapat adamya hubungan antara self-regulated
learning dan kecemasan akademik. Mahasiswa yang mampu
menerapkan self-regulated learning dengan baik akan mengalami

kecemasan akademis yang lebih rendah..
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1. PENDAHULUAN

Sains, teknologi, dan informasi telah
memengaruhi pada setiap aspek kehidupan manusia,
termasuk bidang pendidikan, di era global ini.
Pendidikan harus mampu menanggapi perubahan
dunia yang cepat. Perubahan ini membutuhkan upaya
pengembangan. Saluran pendidikan dan jalur sekolah
mengalami  pembaruan dan peningkatan. Jalur
pendidikan yang khas adalah melalui sekolah dasar,
menengah, dan perguruan tinggi. Di tingkat sekolah
dasar dan menengah, berbagai pihak telah
memperbarui  dan  meningkatkan  kurikulum,
peningkatan kemampuan guru, dan menerbitkan buku
paket yang diselaraskan dengan  kurikulum.
Meningkatkan pendidikan, mengembangkan, dan
memberdayakan sumber daya manusia Indonesia
karena hanya melalui sumber daya manusia yang
berkualitas yang dapat menanggapi perubahan
lingkungan.

Orang-orang dapat belajar dengan baik ketika
mereka berada dalam situasi nyata dan holistik.
Belajar bukanlah sesuatu yang bisa ditonton di
televisi; tetapi belajar merupakan sesuatu yang harus

dilakukan sendiri di lingkungan sendiri sehingga
individu dapat menemukan dan membangun
pengetahuannya sendiri. Jadi, paradigma pendidikan
bergeser dari menempatkan fokus pada guru menjadi
fokus pada siswa.

Belajar yang berpusat pada siswa harus
diupayakan dalam setiap pembelajaran, sehingga
dapat menyadari peningkatan kualitas pendidikan dan
kualitas sumber daya manusia Indonesia.
Pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan sesuai
dengan deskripsi di atas adalah belajar dengan
pendekatan konstruktivisme yang memandang siswa
sebagai individu yang aktif dan dapat membangun
pengetahuan mereka sendiri. Saunders (Angela
Anthonysamy, 1989) menyatakan bahwa
konstruktivisme dinyatakan sebagai proses di mana
seseorang mendorong pemahamannya sendiri tentang
sains yang telah ia bangun menggunakan pengalaman
dan pengetahuan yang diadaptasi oleh dirinya sendiri.

Salah satu jenis aliran filosofi yang disebut
"konstruktivisme." Pemikiran ini berfokus pada
gagasan bahwa pengetahuan individu adalah sesuatu
yang telah dibentuknya sendiri (Suyono, 2011). Dalam
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teori konstruktivisme oleh Piaget, pengetahuan
dipandang sebagai hasil dari konstruksi kognitif
realitas yang terjadi ketika seseorang melakukan
sejumlah hal. Siswa mengumpulkan skema, kelompok
konsep, dan struktur pengetahuan yang diperlukan
untuk dipelajari. Menurut teori konstruktivis bahwa
pengetahuan tidak dapat ditransfer dari pendidik
kepada peserta didik begitu saja. Dengan kata lain,
bagi peserta didik untuk membangun struktur
pengetahuan mereka berdasarkan kematangan
kognitif mereka, peserta didik harus aktif secara
mental. Teori belajar dengan pendekatan konstruktivis
memberi siswa yang ingin belajar atau mencari
kebutuhan mereka dengan bebas untuk melakukannya
dan kemampuan untuk menemukan keinginan atau
kebutuhan mereka dengan bantuan orang lain. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk secara aktif belajar
menemukan keterampilan, pengetahuan, teknologi,
dan hal-hal lain yang mereka butuhkan untuk
berkembang (Sugrah, 2020).

Hal tersebut sesuai dengan beberapa peneliti
yang sudah melakukan penelitian dengan menerapkan
pendekatan konstruktivisme di berbagai bidang studi
(Riyanto and Siroj, 2011; Widyaningsih and Ganing,
2021; Waruwu, 2022).

Gagasan utama dari pendekatan
konstruktivisme adalah bahwa manusia merupakan
pelajar aktif yang menciptakan pengetahuan mereka
sendiri. Agar siswa dapat memahami materi dengan
baik, mereka perlu menemukan ide-ide dasar (Schunk,
2012). (Krauss et al., 2008) juga mengatakan bahwa
jika pendidik ingin menggunakan pendekatan
konstruktivisme di kelas, pendidik perlu memahami
prinsip-prinsip pendekatan, yaitu: 1) Siswa terlibat
dalam proses pembelajaran. Gagasan utama di balik
konstruktivisme adalah "belajar dengan melakukan";
2) siswa memiliki pengaturan diri, yang berarti mereka
membangun dan memantau proses pembelajaran
mereka sendiri, dan strategi metakognisi memainkan
peran besar dalam membantu mereka melakukan ini;
3) Pembelajaran yang efektif membutuhkan interaksi
sosial. Piaget dan Vygotsky (Kalina and Powell, 2009)
menyebutkan bahwa interaksi sosial dengan teman
sebaya dan orang-orang penting (seperti orang tua dan
guru) juga penting dalam perkembangan kognitif. 4)
Konstruktivisme mendorong individu untuk mencari
informasi sendiri. Hal ini berarti bahwa memahami
pengetahuan dapat dipahami secara berbeda-beda oleh
siswa lainnya.

Self-regulated learning didasarkan pada
konstruktivisme, menurut Gagne dan Marzono. Hal ini
berarti bahwa peserta merencanakan dan mengelola
pembelajaran mereka sendiri dengan cara membantu
mereka dengan mengatur pengalaman mereka sendiri
menjadi sesuatu yang baru dan bermakna (Long, 1990;
Costa and Kallick, 2003).

Self-regulated learning merupakan
kemampuan untuk memantau pikiran, perasaan, dan
perilaku untuk mencapai tujuan (Santrock, 2017).
Tujuan ini dapat berupa akademik (meningkatkan

pemahaman membaca, perkalian belajar, mengajukan
pertanyaan yang tepat) atau sosioemosional
(mengendalikan kemarahan, belajar akrab dengan
teman sebaya). Persera didik mengatur diri mereka
sendiri dan menyadari keadaan emosi mereka dan
memiliki metode untuk mengelolanya. Persera didik
memeriksa kemajuan mereka menuju tujuan mereka,
mengubah atau meningkatkan teknik mereka
berdasarkan kemajuan mereka, dan meninjau serta
beradaptasi sesuai kebutuhan. Self-regulated learning
adalah proses aktif peserta didik yang menciptakan
tujuan pembelajaran dan memantau, mengatur, dan
mengendalikan kognisi, motivasi, dan perilaku, yang
semuanya didorong oleh tujuan dan memprioritaskan
lingkungan. Peserta didik yang mampu memerapkan
Self-regulated learning merupakan pelajar aktif
metakognitif, motivasi, dan perilaku.

Dalam pendekatan Self-regulated Learning
(SRL), peserta didik harus memahami bagaimana dan
di mana harus belajar. peserta didik dengan tantangan
belajar bisa mendapatkan bantuan rekan atau
instruktur. Self-regulated Learning (SRL) melibatkan

persiapan lingkungan belajar, mengatur konten,
memantau kemajuan, dan mengevaluasi Kinerja
pembelajaran.  Self-regulated Learning (SRL)

diharapkan untuk mengubah cara peserta didik segera
belajar dan menerapkannya.

Manajemen  diri  dalam  pembelajaran
mencakup kognisi, motivasi, dan perilaku siswa dalam
melakukan kegiatan belajar. Siswa lebih bertanggung
jawab karena mereka hanya tahu upaya mereka sendiri
yang dapat mencapai tujuan pembelajaran. Self-
regulated Learning (SRL) merencanakan proses
pembelajaran, memantau kemajuan, dan menetapkan
tujuan pembelajaran.

Kecemasan akademik dapat disebabkan oleh
manajemen diri yang rendah pada minat belajar
peserta didik yang rendah juga. Ketidakmampuan
untuk mengendalikan pembelajaran dapat
menimbulkan kecemasan akademik saat menghadapi
masalah atau hambatan. Indikasi Kecemasan
akademik berakibat kegagalan dalam belajar, rendah
diri, berfokus pada konsekuensi belajar, detak jantung
meningkat, tangan berkeringat, otot tegang, terus-
menerus mengecek waktu, menghabiskan banyak
waktu untuk menyelesaikan tugas yang sulit, terdesak
untuk mengerjakan tugas pada batas waktunya, tidak
mampu mencatat hal pentinf, dan bahkan menunda
pengerjaan tugas (Hooda and Saini, 2017).

Peserta didik yang mampu menerapkan self-
regulated learning dapat memastikan tujuan
pembelajarannya sendiri, mengulangi dan mengingat
materi, mengatur dan mengubah materi pembelajaran,
mengevaluasi diri mereka sendiri, mengidentifikasi
resiko kemungkinan yang dihadapi, mencari bantuan
ketika mengalami kesulitan belajar, mengelola
suasana belajar, membuat catatan dan memahami
materi pembelajaran, dan mencari informasi tambahan
(Zimmerman, 1989).
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Kecemasan adalah perasaan buruk yang terjadi
ketika seseorang berada di bawah tekanan atau
khawatir tentang sesuatu (Auliani, 2010). Kecemasan
akademik adalah ketika kondisi mental seseorang
ditekankan oleh terlalu banyak rasa takut sebelum,
selama, atau setelah proses pembelajaran. Ini
menyebabkan individu tersebut tidak mampu
mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan
akhirnya mengakibatkan hasil belajar yang rendah
(Kaur and Chawla, 2018; Singh, 2018).

Penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa
kecemasan akademik memberikan kontribusi positif
terhadap plagiarisme yang dilakukan mahasiswa
(Putro and Prasetyaningrum, 2016). Kecemasan
akademik menimbulkan kurangnya konsentrasi saat
menghadapi ujian dan memberikan pengaruh negatif
pada hasil pembelajaran (Hidayati and Nurwanah,
2019). Kecemasan akademik pada mahasiswa dapat
menyebabkan insomnia (Fitriani, Woza and Rodiyah,
2022). Dan Mahasiswa dengan tingkat kecemasan
yang tinggi akan beresiko memiliki prestasi akademik
yang rendah (Akbar et al., 2015).

Kecemasan akademik memiliki konsekuensi
negatif untuk self-regulated learning (Zimmerman,
1989). Kecemasan memengaruhi cara peserta didik
berpikir, yang kemudian muncul dalam bentuk
tindakannya selama proses pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh (Etiafani and
Listiara, 2015) menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat self-regulation learning, maka semakin rendah
kecemasan akademis siswa, dan sebaliknya.

Pada penelitian yang dilakukan (Sembiring and
Wardani, 2021) menjelaskan bahwa adanya hubungan
antara Self-regulated learning dengan gender peserta
didik, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
siswa laki -laki memiliki tingkat kemandirian belajar
yang lebih tinggi dan mengalami lebih rendah tingkat
kecemasan ketika belajar matematika daripada siswa
perempuan. Ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zimmerman dan Martinez Pons pada
tahun 1990. Analisis penelitian Zimmerman dan
Martinez Pons tentang bagaimana pria dan wanita
menggunakan  strategi  Self-regulated  learning
menunjukkan bahwa wanita lebih baik dalam
mengingat, memantau, mengatur, dan merencanakan
tujuan mereka daripada pria. Juga, hasil penelitian
menunjukkan bahwa Self-regulated learning sangat
terkait dengan tingkat kelas siswa(Zimmerman and
Martinez-Pons, 1990).

Berdasasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik untk mengadakan penelitian serupa
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
Self-regulated learning dengan kecemasan akademik
mahasiswa Universitas Graha Nusantara

2. METODE

Pendekatan penelitian kuantitatif digunakan
oleh peneliti dalam melaksanaakan penelitian ini
dengan tujuan untuk melihat ada atau tidaknya
hubungan antara pendekatan konstruktivisme dengan

kecemasan akademik dintinjau dari self-regulated
learning. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Universitas Graha Nusantara dengan total
612 mahasiswa.

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Suharsimi,
2006). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah simple Random Sampling vyaitu bentuk
Probability sampling yang sampelnya diambil secara
acak. Karena peneliti merupakan dosen Pendidikan
Bahasa inggris maka, sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa program studi Pendidikan
Bahasa inggris.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur
kecemasan mahasiswa dengan aspek-aspek gangguan
pada pola pikir, reaksi pada tubuh ketika mengalami
kecemasan seperti rasa takut, kekhawatiran, dan
ketegangan yang dipicu oleh ketidak,ampuan
mahasiswa dalam  menyelesaikan  tugas-tugas
akademik, ketidakmampuan mengerjakan ujian atau
tes yang diberikan oleh dosen, dan ketidakmampuan
berinteraksi serta berkomunikasi dengan dosen. Skala
kecemasan dalam penelitian ini merupakan skala likert
yang menggunakan lima pilihan jawaban, yaitu 5 =
Sangat Sesuai, 4 = Sesuai, 3 = Cukup, 2 = Kurang
Sesuai, dan 1 = Tidak Sesuai. Butir instrument yang
digunakan sebanyak 54 butir.

Instrumen untuk mengukur self-regulated
learning berdasarkan (Zimmerman and Martinez-
Pons, 1990) dengan aspek metakognisi dalam self-

regulated learning, mootivasi, dan perilaku
mahasiswa. Skala self-regulated learning dalam
penelitian ini merupakan skala likert yang

menggunakan lima pilihan jawaban, yaitu 5 = Sangat
Sesuai, 4 = Sesuai, 3 = Cukup, 2 = Kurang Sesuai, dan
1 = Tidak Sesuai. Butir instrument yang digunakan
sebanyak 48 butir.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka
instrumen pada kedua variable dilakukan uji validitas
dan reliabilitas untuk melihat sejauh mana ketepatan
dari alat ukur dalam melaksanakan fungsinya sebagai
alat ukur dan melihat alat ukur tersebut dapat
dipercaya sebagai instrument penelitian.

Kemudian dilakukan penyebaran instrumen
dan data yang diperoleh akan dianalisis terlebih
dahulu melalui uji asumsi. Uji asumsi untuk
menetukan apakah pengujian hipotesis menggunakan
statistic parametik atau non parametik. Uji asumsi
terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas.

Untuk melihat ada atau tidaknya hubungan
antara variable self-regulated learning dan kecemasan
mahasiswa maka dilakukan uji hipotesis dengan
product moment person. Seluruh data dalam penelitian
ini diolah menggunakan bantuan program SPSS vs 26

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis korelasi produk momen merupakan
metode yang digunakan dalam penelitian untuk
menguji data. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari
penelitian, yaitu untuk melihat hubungan antara
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variabel independen dan variabel dependen. Dalam
penelitian ini, variabel independen adalah self-
regulated learning, dan variabel dependen adalah
kecemasan akademik pada mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa inggris UGN. Sehingga yang
dilakukan pertama kali adalah tes validitas dan uiji
reliabilitasterhadap instrumen yg akan dibagikan,
kemudian tes asumsi yang mencakup tes normalitas
dan tes linearitas dan tes hipotesis.

Uji validitas dan reliabilitas instrumen

Berdasarkan hasil penghitungan uji validitas
variable self regulated learning dengan 48 butir
instrumen pertanyaan terdapat 22 item yang gugur
atau butir instrumen dengan skor validitas Corrected
item — Total Correlation < 0,304 yaitu item 1, 7, 9, 10,
14, 17, 18, 20, 21, 24, 27, 32, 35, 37, 38, 39, 40, 41,
43, 45, 46.

Dan 26 butir instrumen lainnya dinyatakan
valid karena skor validitas Corrected Item — Total
Correlation > 0,304.

Berdasarkan hasil penghitungan uji validitas
variable kecemasan akademik dengan 54 butir
instrumen pertanyaan terdapat 19 item yang gugur
atau butir instrumen dengan skor validitas Corrected
item — Total Correlation < 0,304 yaitu item 1, 2, 3, 6,
7,16, 20, 24,27, 36, 38, 41, 42, 45, 46, 47, 49, 50, 51.
Dan 35 butir instrumen lainnya dinyatakan valid
karena skor validitas Corrected Item - Total
Correlation > 0,304.

Berikutnya adalah dengan melakukan uji
koefisien reliabilitas instrument. Uji ini dilakukan
dengan maksud untuk melihat konsistensi jawaban
butir butir pernyataan yang diberikan oleh responden.
Uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Cronbach
Alpha dan bantuan program SPSS. Berikut ini tabel
hasil dari uji reliabilitas terhadap masing masing
variable

Tabel 1. Uji reliabilitas variable

Variable Cronbach Alpha Keterangan
Self-regulated 0.767 Reliabel
learning
Kecemasan 0.857 Reliabel
mahasiswa

Keterangan : jika o > 0,60 maka dinyatakan reliabel
Dengan menggunakan tabel di atas sebagai
hasil dari uji reliabilitas yang dilakukan pada item
pernyataan yang valid. Maka butir pertanyaan di atas
pernyataan konsisten, sehingga variabel tersebut
dikatakan reliabilitas atau dapat diandalkan. Jadi,
koefisien reliabilitas untuk kecemasan akademik
adalah 0,857 dan koefisien reliabilitas untuk Self-
regulated learning adalah 0,767. Ini berarti bahwa
kedua variabel dapat diandalkan atau memenuhi
persyaratan.

Selanjutnya, peneliti menyusun item yang
valid menjadi skala untuk penelitian. Kemudian
penelitian dilanjutkan dengan pengumpulan data
penelitian pada sampel dengan menyebarkan
kuesioner google form. Dari data yang telah terkumpul
maka dilakukan uji asumsi. Tujuan uji asumsi adalah
untuk mengetahui apakah data yang terkumpul
memenuhi syarat untuk dianalisis statistik. Analisis

statistik yang digunakan adalah teknik korelasi
product momen.
Uji Asumsi

Tes normalitas bertujuan untuk menentukan
bahwa data sampel berasal dari populasi yang secara
normal didistribusikan atau tidak. Data yang
didistribusikan secara normal bagus dan dapat
digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini,
tes  Kolmogorov-Smirnov  digunakan  untuk
memeriksa Uji normality. Tabel berikut menunjukkan
hasil tes Kolmogorov-Smirnov
Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N 101

Normal Parameters®b Mean .0000000

Std. Deviation 12.30254235

Most Extreme Differences Absolute .081
Positive .051
Negative -.081
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .099¢

Berdasarkan pada Tabel di atas untuk uji
normalitas pada kedua variable dengan signifikan 0,99
> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variable
memenuhi asumsi hormalitas.

Uji linearitas

Selanjutnya dilakukan uji linearitas untuk
mengetahui apakah antara kedua variable memiliki
hubungan linear atau tidak. Maka dapat dilihat dari
table berikut :

Tabel 3. Uji Linearitas

Sum of Squares df
self Between (Combined) 8068.854 2 252.152 2.116
regulated  Groups  Linearity 1035.656 1 1035.656 8.692

Mean Square F Sig

learning * Deviation from 7033.198 3 26877 1904
kecemasan Linearty

Within Groups 8102057 68 119.148

Total 16170911 100

Dari table di atas, hasil yang diperoleh dengan
siginifkansi 0,014 > 0,05, dan berdasarkan nilai f
hitung adalah 1,904 < f table (1.713), maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara
signifikan antara variable self-regulated learning dan
variable kecemasan mahasiswa.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil normalitas dan uji linearitas
selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis untuk
mengetahui hubungan antara self-regulated learning
dengan kecemasan mahsiswa.

Untuk menentukan tingat kekuatan hubungan
antar variable, berikut pedoman nilai kefisien korelasi
menurut (Sarwono, 2006) :

Tabel 4. Pedoman Nilai Kefisien Korelasi

Nilai koefisien korelasi Tingkat hubungan

0,00 Tidak ada hubungan

0,01-0,25 Hubungan sangat Rendah
0,25 - 0,50 Hubungan cukup
0,51-0,75 Hubungan kuat

0,75- 0,99 Hubungan sangat kuat

1 Hubungan sempurna

Hasil uji korelasi variable SRL dan kecemasan
dapat dilihat pada table berikut
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Tabel 5. Uji hipotesis

self regulated
kecemasan learning

kecemasan Pearson Correlation 1 -.253"

Sig. (2-tailed) .011

N 101 101
self regulated learning Pearson Correlation .253" 1

Sig. (2-tailed) .011

N 101 101

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa
hubungan korelasi ditunjukkan oleh nilai R -0.253
yang berarti bahwa antar variabel memiliki korelasi
yang cukup. Hubungan yang ditunjukkan adalah
hubungan negatif, yang berarti bahwa semakin sedikit
mahasiswa yang memiliki kecemasan, semakin baik
mereka dalam mengelola kemampuan self-regulated
learning, dan sebaliknya. Sementara angka SIG (2-
tailed) adalah 0,011 masih lebih kecil dari batas kritis
a = 0,05, artinya teradapat adanya hubungan yang
signifikan antara dua variabel (0,011 <0,05)..
Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan sejauh mana variabel kecemasan
mahasiswa secara efektif berhubungan dengan dan
berkontribusi pada variabel self-regulated learning.
Pendekatan analisis korelasi product momen
digunakan dalam pengujian hipotesis  untuk
menentukan sejauh mana variabel independen akan
mempengaruhi validitas terikat

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara kecemasan
mahasiswa dan kemampuan self-regulated learning,
dengan koefisien korelasi RXY = -0.253 dan tingkat
signifikansi p = 0,011. Fakta bahwa koefisien korelasi
memiliki tanda negatif menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif antara kecemasan akademik dan
kemampuan self-regulated learning mahasiswa. Ini
berarti bahwa semakin tinggi kecemasan akademis
yang dimiliki seorang mahasiswa, semakin sedikit
kemmampuan self-regulated learning, dan sebaliknya
juga demikian: semakin rendah rasa kecemasan
akademis yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi
tingkat self-regulated learning mahasiswa

Nilai signifikansi ditemukan sebesar 0,011 dan
kurang dari 0,05. Nilai signifikansi menunjukkan
bahwa ada hubungan vyang signifikan antara
kecemasan akademik dan kemamampu self regulated
learning. Tingkat korelasi coefesian adalah 0,253,
yang menunjukkan bahwa hubungannya cukup.
Berdasarkan  penjelasan  dari  hasil  analisis
sebelumnya, terlihat jelas bahwa mahasiswa program
studi Pendidikan Bahasa inggris Universitas Graha
Nusantara Padangsidimpuan memiliki hubungan
negatif antara kecemasan akademik dan kemamampu
self regulated learning.

Kecemasan yang timbul dikarenakan
sumbernya disebut dengan kecemasan yang realistis
(Hollitscher, 1947). Maksudnya, takut akan bahaya
luar. Mahasiswa prodi Bahasa inggris UGN dituntut
untuk lebih banyak kualitas, sehingga menyebabkan

ketakutan. Menurut (Greenberg, 2002), kecemasan
akademik adalah suatu  kondisi  kecemasan
berdasarkan respon negatif. State anxiety bersifat
sementara atau spesifik. Kecemasan memengaruhi
prestasi belajar. Peneliti melihat bahwa mahasiswa
harus mampu melakukan pendekatan kotruktivisme
pada proses pembelajarannya, terutama kemampuan
self-regulated  learning, walaupun  kecemasan
akademis akan mempengaruhi efektivitasnya
Self-regulated learning merupakan proses aktif
dan konstruktif mahasiswa dalam menciptakan tujuan
pembelajaran dan memantau, mengatur, dan
mengendalikan kognisi, motivasi, dan perilaku, yang

semuanya  berdasarkan  oleh  tujuan  dan
memprioritaskan  pengaturan  kontekstual.  self-
regulated learning adalah dasar untuk belajar,

memecahkan masalah, transfer, dan keberhasilan
akademik (Zimmerman and Martinez-Pons, 1990)

(Zimmerman, 1989) mengatakan bahwa
terdapat pergantian Self-regulated learning dalam
proses pembelajaran, yang terdiri dari tiga langkah
utama: perencanaan, menempatkan rencana itu ke
dalam tindakan, dan mengevaluasi hasilnya. Fase
perencanaan akan mempengaruhi seberapa baik
mahasiswa melakukan dalam proses kontrol atau fase
implementasi. Misalnya, analisis tugas mengarah pada
serangkaian perencanaan strategis

Jika strategi yang tepat dipilih, maka hal ini
akan membantu mahasiswa melakukan pembelajaran
yang lebih baik di kampus serta membantu mereka
belajar bagaimana berpikir, mengendalikan perasaan
mereka, dan mengarahkan kegiatan motorik mereka.
Kecemasan akademik dengan kategori tinggi memiliki
efek besar pada kontrol kognitif dan emosional, yang
menyulitkan orang untuk belajar sendiri. Jadi, jika
tidak ada masalah selama tiga fase, Self-regulated
learning akan mengarah pada pembelajaran atau
kinerja yang baik

Mahasiswa dengan kecemasan sedang atau
tinggi tidak kehilangan fokus, sehingga mereka dapat
mengikuti proses pembelajaran dan meningkatkan
strategi  kognitif.  Analisis  tugas  akademik
mengharuskan mahasiswa untuk menggunakan
strategi pembelajaran yang tepat. Hal ini merupakan
bagian dari proses penerapan pada self-regulated
learning

Tapi, mahasiswa yang mengalami kecemasan
dengan tingkat sedang hingga tinggi yang
menyebabkan perubahan pada tubuh. Dimana,
kecemasan akademik menghambat proses
pembelajaran mahasiswa. Hal ini sebagai akibat dari
taktik kontrol perilaku mahasiswa yang gagal.
Kecemasan akademik memengaruhi self-regulated
learning di semua fase. Fase menghasilkan siklus
timbal balik

Dalam penelitian ini, terdapat bahwa
kecemasan akademik mahasiswa berkontribusi 25,3%
terhadap self-regulated learning di (koefisien
penelitian = 0,253). Jumlah ini menunjukkan bahwa
konsistensi kemampuan self-regulated learning dapat

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 302



E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

DOI: 10.37081/ed.v11i2.4617
Vol.11 No.2 Edisi Mei 2023, pp.298-304

diprediksi oleh kecemasan. 74,7% sisanya didasarkan
pada faktor yang tidak diketahui, diluar dari Batasan
penelitian

Menurut hasil penelitian (Ozteke Kozan,
Kesici and Baloglu, 2016) bahwa hasil upaya, regulasi
merupakan prediktor yang signifikan dari kecemasan,
sedangkan 6% dari varians dalam dimensi kecemasan
dijelaskan oleh regulasi upaya. Menurut hasil
penelitian dari dimensi tahapan waktu dan manajemen
studi serta strategi metakognitif merupakan prediktor
emosionalitas yang signifikan. 1% dari varians dalam
emosi dijelaskan oleh waktu dan manajemen studi. 2%
dari varian dalam dimensi emosi dijelaskan oleh
waktu dan manajemen studi dan strategi metakognitif
bersama -sama

Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan,
seperti fakta bahwa beberapa tanggapan masih belum
spesifik dan data dikumpulkan dari mahasiswa masih
pada semua tingkatan di prodi Pendidikan Bahasa
Inggris UGN. Kemudian, nilai validasi dari instrumen
yang digunakan cenderung lebih rendah daripada
percobaan yang tidak digunakan dalam pengumpulan
data. Untuk penelitian lebih lanjut, dapat dilakukan
pengujian instrumen kuesioner pada kedua variabel
lebih dari sekali

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
setelah dilakukan serangkaian analisis data, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat adamya
hubungan antara self-regulated learning dan
kecemasan akademik. Mahasiswa yang mampu
menerapkan self-regulated learning dengan baik akan
mengalami kecemasan akademis yang lebih rendah,
dan yang sebaliknya juga berlaku demikian
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